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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan pada keseluruhan 

subjek valid sebanyak 125 subjek, menghasilkan gambaran yang beragam terkait 

tingkat stres ibu yang memiliki anak SD belajar daring selama pandemi covid-19 

di Sukabumi. Tingkat stres secara umum, menunjukkan bahwa untuk persentase 

tingkat stres ibu yang memiliki anak SD belajar daring selama pandemi covid-19 

di Sukabumi yang termasuk kategori tinggi sebesar 28,8% atau terdapat 36 subjek 

yang masuk kategori tinggi; tingkat stres dengan kategori sedang memiliki 

persentase sebesar 55,2% atau dalam kata lain terdapat 69 subjek yang masuk ke 

dalam kategori stres tingkat sedang; dan tingkat stres kategori rendah 16% atau 

terdapat 20 subjek yang masuk ke dalam stres tingkat rendah.  

Hasil penelitian ini secara umum dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu, tingkat 

stres berdasarkan wilayah; jumlah anak; usia; status pendidikan terakhir; dan 

status pekerjaan. Berdasarkan hasil analisis deksriptif pada penelitian ini, yang 

mempengaruhi tingkat stres ibu yang memiliki anak SD selama pandemi covid-19 

di Sukabumi yaitu tingkat stres berdasarkan jumlah anak dan usia. Dimana tingkat 

stres berdasarkan jumlah anak menunjukkan bahwa jumlah anak mempengaruhi 

tingkat stres ibu, ibu yang memiliki >2 anak cenderung memiliki tingkat stres 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang memiliki 1-2 anak. Kemudian, 

tingkat stres berdasarkan usia menunjukkan bahwa usia mempengaruhi tingkat 
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stres ibu dimana ibu yang berusia ≥31 tahun memiliki tingkat stres yang lebih 

tinggi dibandingkan ibu yang berusia 24-30 tahun. 

Selain itu berdasarkan hasil analisis deksriptif pada penelitian ini, kategori 

wilayah; pendidikan terakhir; dan status pekerjaan tidak mempengaruhi tingkat 

stres yang ibu alami selama pandemi covid-19 dikarenakan berbagai faktor seperti 

adanya dukungan emosional dan sosial yang diterima oleh ibu, adanya 

pembelajaran tatap muka terbatas untuk wilayah yang kesulitan akses internet, 

dan ibu yang memilki pekerjaan tapi terdapat jam kerja sendiri atau jam kerja 

yang tidak menentu seperti jualan online, buruh tani, menjaga warung dan lain-

lain.  

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek (Ibu yang memiliki anak SD belajar daring) untuk dapat 

mengkomunikasikan kepada pasangan atau keluarga apabila mengalami kesulitan 

dan membutuhkan bantuan dalam menjalankan tugas dan perannya. Komunikasi 

dan meminta bantuan terhadap pasangan atau keluarga terdekat secara tidak 

langsung akan membantu ibu dalam meringankan beban yang dijalankan, 

sehingga dapat terhindar atau menurunkan tingkat stres. 

2. Bagi Keluarga 

Pasangan atau Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan emosional 

dan bantuan terhadap beban atau tugas yang sedang dijalankan oleh ibu untuk 

meringkankan beban atau tugas yang sedang dijalankan agar ibu terhindar dari 

stres. 
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3. Bagi Instansi terkait 

Bagi Dinas Pendidikan di wilayah Sukabumi, diharapkan dapat meninjau 

kembali kebijakan atau proses pembelajaran daring dengan berbagai dampak yang 

dihadapi selain dampak kesehatan terkait penyebaran covid-19. Selain itu, dinas 

pendidikan wilayah Sukabumi dapat memberikan izin terkait pembelajaran tatap 

muka secara terbatas minimal seminggu dua kali sebagai pendampingan 

pembelajaran daring. Karena berdasarkan hasil penelitian, wilayah yang kesulitan 

dalam mengakses jaringan internet, sekolah berinisiatif mengadakan pertemuan 

tatap muka secara terbatas dan efektif dalam menurunkan tingkat stres ibu.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini hanya menggunakan pembelajaran daring saja sebagai acuan 

sedangkan saat penelitian ini berlangsung kebijakan Mendikbud mengenai proses 

pembelajaran sudah memperbolehkan proses pembelajaran tatap muka 

berdasarkan keputusan bersama Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan, Menteri 

Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Nomor 01/KB/2020, 

Nomor 516 TAHUN 2020, Nomor HK.03.01/Menkes/363/2020, Nomor 440-882 

TAHUN 2020 tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun ajaran 

2020/2021 dan tahun akademik 2020/2021 di masa pandemi covid-19 dan 

kebijakan ini akan terus berubah seiring angka penyebaran covid-19 menurun atau 

tinggi. Kemudian dalam penelitian ini belum dijelaskan bagaimana faktor dari 

jenis pekerjaan dapat mempengaruhi tingkat stres yang ibu alami selama 

mendampingi anak SD belajar daring. Sehingga peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat meneliti faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 
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faktor kebijakan pemerintah, faktor jenis pekerjaan, faktor genetik, faktor 

dukungan sosial, faktor pengaruh budaya, dan faktor Kognitif. 


